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Teknologi adalah cara menggunakan ilmu pengetahuan untuk memecahkan masalah
praktis. Melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) kita dapat
meningkatkan kualitas SDM. Teknologi informasi berkembang sejalan dengan
perkembangan teori dan komunikasi serta teknologi yang menunjang terhadap praktik
kegiatan pembelajaran. Kita hidup di zaman keterbukaan informasi dan kebebasan
berkomunikasi. Ini adalah era di mana informasi bisa diakses oleh siapa saja, setiap saat,
dan tanpa batas, dari dan ke seluruh penjuru dunia. Di era yang kritis inilah sebaiknya
lebih membuka diri dengan perkembangan yang terjadi di dunia luar serta
mengembangkan aspek teknologi informasi dan komunikasi, sehingga TIK bisa
digunakan untuk menunjang efektivitas program pendidikan.

Perkembangan TIK telah memberi kontribusi terhadap terjadinya revolusi diberbagai
bidang. Eric Ashby (1972) menyatakan bahwa dunia pendidikan telah memasuki
revolusinya yang kelima. Revolusi pertama, terjadi ketika orang menyerahkan pendidikan
anaknya kepada seorang guru. Revolusi kedua, terjadi ketika digunakannya tulisan untuk
keperluan pembelajaran. Revolusi ketiga, terjadi ketika diciptakannya mesin cetak
sehingga materi pembelajaran dapat disajikan melalui media cetak. Revolusi keempat,
terjadi ketika digunakannya perangkat elektronik seperti radio dan televisi untuk
pemerataan dan perluasan pendidikan. Revolusi kelima, seperti saat ini, dimanfaatkannya
TIK tercanggih khususnya komputer dan internet dalam kegiatan pendidikan.

Tren penggunaan TIK dalam dunia pendidikan yaitu memberikan pengetahuan baru
terhadap manusia karena semakin maju zaman akan semakin berkembang oleh karena itu
pada era globalisasi ini dengan akal pikiran yang di miliki manusia memanfaatkan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam dunia pendidikan yang biaa di
gunakan seperti e-learning, e-book, e-library dan masih banyak lagi yang lainnya.

TIK membantu dalam mengakses sumber belajar jarak jauh, TIK juga bisa di gunakan
sebagai media belajar kapanpun dan dimanapun. Guru dan peserta didik tidak harus
mengandalkan buku cetak dan bahan lainnya lagi dalam media fisik yang di tempatkan di
perpustakaan karena dengangn internet kita dapat mengakses informasi dari mana saja
dan setiap saat. Selain kita bisa mendapatkan informasi, kita juga bisa terhubung dari satu
orang ke orang yang lain bahkan dari satu negara ke negara yang lain dengan
menggunakan aplikasi sosial media yang saat ini saat marak dan di gemari khususnya di
lingkungan remaja seperti facebook, twitter, line dan masih banyak lagi yang lainnya.
Dengan menggunakan teknologi anak-anak juga dapat bermain games elektronik dan
bahkan games online. Selain itu, teknologi semakin ke depan semakin kreativ karena
selalu melahirkan alat-alat yang baru dengan bervariasi. Salah satu contoh yang paling



sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari adalah handphone yang pada saat ini
semakin memiliki jenis dan bentuk yang bermacam-macam.

Tantangan jaman TIK dalam pengembangan pendidikan : Arus informasi yang
mendunia dapat mengakibatkan terjadinya pergeseran norma dan nilai yang harus di
waspadai melalui penyaringan menurut norma yang baik yang telah melekat pada jiwa
masyarakat Indonesia. Akan tetapi norma pada masyarakat modern dan masyarakat
tradisional berbeda. Norma dan nilai pada masyarakat modern tersusun dalam struktur
tata tertib, peraturan, hukum, dan undang-undang secara tertulis sedangkan pada
masyarakat tradisional berbanding terbalik yaitu tidak tertulis, akan tetapi nilai, norma,
peraturan, dan hukum adat (tradisional) lebih terlaksana dengan baik tanpa rekayasa dan
pandang bulu di bandingkan dengan yang berlaku di masyarakat modern.

Selain itu, dalam pemanfaatan ICT juga memiliki dampak negatif yang dapat merusak
moral, contohnya video-video yang tidak pantas untuk di pertontonkan terdapat di dlam
internet karena ulah oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu kita
harus berhati-hati dan pandai-pandai dalam menggunakan internet, terutama untuk anak-
anak dan remaja harus selalu dalam pengawasan orang tua. Penerapan internet dalam
dunia pendidikan di Indonesia masih menemui banyak kendala, baik dari segi fasilitas
maupun ketersedian sumber saya manusia serta ketersediaan sumber informasiyang
dibuat oleh anak bangsa. Beberapa permasalahan yang kita hadapi adalah Akses Internet
masih mahal dan Kurangnya penguasaan bahasa Inggris.
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